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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025)

Oleh

HAWA PRIHATININGSIH

Model pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran yang
mendorong keaktifan siswa dalam memecahkan masalah baik secara individu
maupun kelompok. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merupakan
eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran problem solving terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2024/2025 sebagai populasi, yang berjumlah 266 siswa
dari sembilan kelas. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas VIII H sebagai
kelompok eksperimen dan siswa kelas VI1II | sebagai kelompok kontrol, masing-
masing terdiri dari 30 siswa yang dipilih melalui teknik cluster random sampling.
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data
penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes pemahaman konsep
matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney
U diperoleh bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran problem solving lebih tinggi daripada peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran problem solving
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: pemahaman konsep, pengaruh, problem solving



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM SOLVING LEARNING MODEL ON
STUDENTS’ MATHEMATICAL CONCEPTUAL UNDERSTANDING
(A Study on 8t Grade Students of SMPN 8 Bandar Lampung
Even Semester of the 2024/2025 Academic Year)

By

HAWA PRIHATININGSIH

The problem solving learning model is a learning model that encourages student
activeness in solving problems both individually and in groups. Based on this
potential, this research is a quasi-experiment that aims to determine the effect of
applying the problem solving learning model on students’ understanding of
mathematical concepts. This research involved all eighth grade students of SMP
Negeri 8 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic year as the population,
totaling 266 students from nine classes. The research sample consisted of class
VIII H as an experimental group and class VIII | as a control group, each
consisting of 30 students selected through cluster random sampling technique.
The design used was pretest-posttest control group design. The data of this
research is quantitative data obtained from the students’ mathematical conceptual
understanding test. Based on the results of a hypothesis test using Mann-Whitney
U, it was found that the increase of understanding of mathematical concepts of
students who follow the problem solving learning model is higher than the
increase of understanding of mathematical concepts of students who follow the
conventional learning model. Thus, the problem solving learning model has an
effect on students understanding of mathematical concepts.

Keyword: concept understanding, influence, problem solving
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi unsur penting yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia
(Purwaningsih dkk., 2022). Pendidikan memiliki peranan untuk pengembangan
sekaligus sebagai perwujudan dari setiap manusia, khususnya bagi kemajuan
bangsa dan negara (Siswondo & Agustina, 2021). Oleh karena itu, kualitas
individu yang dihasilkan suatu negara ditentukan seberapa efektif sistem
pendidikan yang diterapkan (Nurnaningsih dkk., 2023). Kualitas termasuk
keberhasilan langsung dari tujuan utama pendidikan nasional di Indonesia (Sahara
dkk., 2024). Semua negara maju di dunia lahir dari peranan sumber daya manusia
yang ditunjang oleh kemajuan teknologi untuk mengeksplorasi sumber daya alam.
Perkembangan teknologi informasi mengubah kehidupan dalam berbagai bidang
di dunia modern secara cepat dan pesat (Camelia, 2020). Dengan meningkatkan
kualitas pendidikan di suatu bangsa, pendidikan berperan penting dalam

membentuk masa depan bangsa.

Pendidikan tidak hanya sekadar perpindahan pengetahuan, namun juga termasuk
upaya pengembangan sumber daya manusia yang memfokuskan pada
pembentukan kualitas-kualitas dasar seperti iman dan tagwa, kepribadian yang
mulia, kecerdasan, disiplin, kreatif dan sebagainya (Ridwan dkk., 2023). Kualitas
sangat dipengaruhi oleh profesionalisme dan kreativitas guru dalam kegiatan
pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab terhadap siswa dalam rangka
meningkatkan standar pendidikan dan inovasi pendidikan dalam proses
pembelajaran. Capaian pembelajaran yang efektif dan produktif pada hakikatnya

termasuk hasil dari penetapan tujuan yang efektif.



Oleh karena itu, kualitas pendidikan menjadi kunci dalam mencetak individu
sehat, kreatif, serta siap menghadapi masa depan, terutama pada era revolusi
industri (Sahara dkk, 2024). Hal ini sesuai dengan Pasal 3 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan
bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat,
berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab sebagai
warga negara yang demokratis. Dalam rangka membangun generasi muda yang
berkualitas dan mampu membawa perubahan konstruktif dalam masyarakat,
dilakukan upaya untuk mengoptimalkan kualitas sistem pendidikan.

Apabila upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak optimal,
ditakutkan anak Indonesia akan kesulitan berprestasi di tengah persaingan global.
Oleh  karena itu, pemerintah Indonesia  mempertimbangkan  untuk
memprioritaskan pembentukan sumber daya manusia yang unggul untuk lima
tahun kedepan (Camelia, 2020). Meningkatkan kualitas pendidikan adalah
komponen dari usaha pengembangan sumber daya manusia, yang memerlukan
dukungan sarana, prasarana, serta komitmen untuk terus memperbaiki sistem
pendidikan (Dacholfany, 2017). Untuk itu, fokus peningkatan kualitas pendidikan
di bidang matematika sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya mencetak

generasi unggul masa depan.

Peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam bidang matematika menjadi
sangat penting dalam menyiapkan generasi muda dalam menghadapi rintangan di
masa depan dengan lebih baik (Siregar dkk., 2024). Pemahaman konsep
matematis yang kuat berperan penting dalam membantu siswa memecahkan
persoalan matematis, menjalani kehidupan sehari-hari, dan bersaing di tengah
tantangan global (Aledya, 2019). Belajar matematika memudahkan seseorang
dalam mengembangkan kemampuannya untuk berpikir, berlogika, dan
menggunakan logika dengan cara yang terbaik. Berdasarkan hal tersebut, mulai
dari jenjang Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, matematika menjadi mata

pelajaran fundamental yang diwajibkan dalam kurikulum pendidikan nasional di



Indonesia (Khoirunnisa dkk., 2022). Dengan demikian, pemahaman konsep yang
mendalam memudahkan siswa memahami topik pembelajaran, menyelesaikan

permasalahan matematika, dan menerapkannya dalam situasi nyata sehari-hari.

Berbagai macam konsep dibahas dalam pelajaran matematika (Novitasari, 2016).
Sehubungan dengan hal tersebut, Permendiknas No. 22 tahun 2006 mengenai
Standar Isi menyebutkan bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran matematika
adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan memahami konsep
matematika, menjelaskan hubungan antar konsep serta menerapkan konsep atau
algoritma dengan fleksibel, tepat, efisien, serta akurat dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan. Sebuah konsep abstrak yang memungkinkan orang untuk
membedakan dan mengelompokkan benda-benda sebagai contoh atau bukan
contoh dalam suatu kategori disebut konsep. Setiap konsep saling berhubungan
satu sama lain di dalam matematika. Keterhubungan konsep di dalam berbagai
materi matematika menegaskan bahwa penguasaan konsep mendasar sangat
penting dalam memahami keseluruhan bidang matematika. Kesimpulannya,
keberhasilan siswa dalam memahami materi baru erat kaitannya dengan
penguasaan konsep-konsep dasar yang telah diperoleh sebelumnya (Novitasari,
2016).

Walaupun pemahaman konsep menjadi kunci dalam penguasaan matematika,
berbagai hasil studi menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih menghadapi
kesulitan dalam mencapai pemahaman tersebut secara optimal. Faktanya, capaian
siswa Indonesia pada bidang matematika masih pada tingkat yang rendah. TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study) adalah salah satu studi
Internasional yang dirancang untuk menilai capaian belajar siswa dalam bidang
matematika serta sains di berbagai negara peserta (Diana dkk., 2020). TIMSS
mulai diadakan pada tahun 1995, dengan Indonesia berpartisipasi dalam
pelaksanaan studi ini dari tahun 1999 sampai tahun 2015. Indonesia tidak
berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan setiap empat tahun, dan
penelitian TIMSS terbaru dilakukan pada tahun 2019 (Mutakin dkk., 2023).



Perolehan skor Indonesia selama mengikuti TIMSS tahun 2003 sampai 2015,

informasi tersebut tercantum dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Pencapaian TIMSS Indonesia

HASIL TIMSS
Jumlah Negara Peringkat Rata-Rata Skor | Rata-Rata Skor
Tahun . . . )
Partisipan Indonesia Internasional Indonesia
2003 46 35 467 411
2007 49 36 500 397
2011 42 38 500 386
2015 49 44 500 397

(Sumber: Hamzah dkk, 2023)

TIMSS mengklasifikasikan rentang kemampuan siswa secara internasional
menjadi empat tingkat: skor 400 diklasifikasikan sebagai kategori rendah, 475
sebagai menengah, 550 sebagai tinggi, serta 625 sebagai mahir. Tabel 1.1
menunjukkan rata-rata skor TIMSS indonesia masuk dalam kategori kemampuan
yang rendah. Aspek yang dinilai oleh TIMSS dibagi dalam tiga domain yakni
knowing (pengetahuan), applying (penerapan) dan reasoning (penalaran).
Knowing sebagai domain pertama berisi materi berupa fakta, konsep, dan
prosedur yang harus dikuasai oleh siswa. Kemampuan siswa untuk menggunakan
pengetahuan serta pemahaman siswa tentang konsep-konsep untuk memecahkan
masalah atau memberikan jawaban merupakan fokus dari domain kedua, yaitu
applying. Domain ketiga, reasoning, diperluas pada pemecahan masalah rutin
hingga termasuk di dalamnya adalah keadaan yang asing bagi siswa, konteks yang
rumit, serta beragam persoalan (Mullis etc., 2011). Persentase jawaban benar

siswa dari hasil pengukuran tahun 2011 dan 2015.
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Gambar 1.1 Persentase Jawaban Benar TIMSS pada Tahun 2011 dan 2015




Kemampuan siswa Indonesia masih sangat rendah, terlihat pada Gambar 1.1.
Salah satu aspek yang sangat berhubungan dengan pemahaman konsep yaitu
domain knowing (pengetahuan) juga tergolong rendah. Hasil penilaian TIMSS
tahun 2015 menunjukkan bahwa persentase rata-rata ketepatan jawaban siswa
Indonesia pada kategori knowing mencapai 37% (Wahyuni & Hidayati, 2018).
Siswa Indonesia yang dapat menyelesaikan masalah pada domain knowing adalah
57% yang tergolong rendah di bawah rata-rata Internasional yaitu 72% dan 62,5%
(Setiadi dkk., 2012). Dengan demikian, pengetahuan siswa tentang konsep-konsep
masih tergolong kurang.

Tingkat pencapaian siswa Indonesia dalam mata pelajaran matematika masih
rendah. Dalam Programme Internationale for Student Assessment (PISA), PISA
merupakan penilaian yang dirancang untuk menguji pengetahuan dan kemampuan
siswa berusia 15 tahun dalam mata pelajaran matematika, sains, serta membaca
(OECD, 2022). Berdasarkan temuan survei yang diselenggarakan oleh PISA, yang
berafiliasi dengan Organisation for Economic Cooperations and Development
(OECD). Tabel 1.2 menampilkan hasil skor mata pelajaran matematika siswa di
Indonesia dari tahun 2015 hingga 2022, sebagaimana diukur oleh PISA.

Tabel 1.2 Pencapaian PISA Indonesia

. Skor Rata-Rata Skor Rata-Rata
Tahun Peringkat PISA Indonesia
2015 62/70 490 386
2018 73/78 489 379
2022 63/80 472 366

(Sumber: OECD 2016; 2019; 2023)

Penurunan skor rata-rata matematika yang dicapai oleh siswa Indonesia setiap
tahunnya terlihat pada Tabel 1.2. Hal ini mengindikasi bahwa rata-rata siswa
Indonesia kurang menguasai sekaligus memahami konsep matematika, yang pada
akhirnya dapat menjadi penghalang bagi siswa ketika menghadapi dan
menyelesaikan soal matematika dengan karakteristik yang kompleks (Rahma &
Kurniawati, 2024). Kesimpulan ini diperkuat oleh temuan Brinus dkk. (2019),
yang mengungkapkan bahwa pengetahuan siswa pada berbagai konsep

matematika cukup rendah.



Di antara sekolah menengah pertama yang ada di Bandar Lampung, SMP Negeri
8 termasuk salah satu sekolah yang mencerminkan karakteristik umumnya SMP di
Indonesia, ditinjau dari usia siswa, guru-guru yang mengajar dan fasilitas yang
mendukung. Mulai dari perpustakaan yang lengkap, laboratorium yang modern,
hingga lapangan olahraga yang luas, semua tersedia untuk menunjang kegiatan
belajar siswa. SMP Negeri 8 juga memiliki masalah tingkat pemahaman konsep
matematika yang kurang optimal. Bukti dari hal ini tampak pada hasil tes awal
yang dilaksanakan pada 22 Januari 2025 terhadap 26 dari 30 siswa kelas VIII
yang hadir, mengenai materi Teorema Pythagoras. Hasilnya menunjukkan bahwa
siswa belum mampu memahami secara optimal dan mengaplikasikan konsep akar
dalam topik tersebut. Oleh karena itu, pemahaman siswa terhadap konsep
matematika harus ditingkatkan. Hal tersebut tercermin melalui jawaban siswa saat
mengerjakan soal berikut.

Soal Nomor 1.

Sebuah gedung bertingkat memiliki tangga darurat yang bersandar pada dinding. Panjang tangga adalah 5
m, sedangkan jarak ujung bawah tangga dari dinding gedung adalah 3 m. Berapa tinggi dinding vang
dapat dicapai oleh tangga tersebut? Apakah tangga tersebut aman jika jarak antara ujung tangga dengan
dinding adalah 2 m?

Gambar 1.2 Soal Nomor 1 Tes Pemahaman Konsep Matematis

Analisis hasil kerja 26 siswa menunjukkan bahwa hanya 9 siswa yang
memberikan jawaban tepat pada soal nomor 1, sementara 17 siswa lainnya belum
berhasil menyelesaikan soal tersebut menggunakan konsep yang sesuai. Gambar

1.3 menyajikan hasil kerja siswa dalam menjawab pertanyaan.

Gambar 1.3 mengindikasi bahwa tingkat pemahaman konsep siswa belum
optimal, yang tercermin dari ketidakmampuan siswa dalam menyatakan kembali



sebuah konsep maupun mengelompokkan objek sesuai dengan karakteristik
konsep tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari kesalahan yang masih muncul
dalam jawaban siswa. Siswa juga masih mengalami kendala dalam
mengidentifikasi konsep melalui berbagai bentuk representasi matematika, serta
kesulitan dalam menggunakan konsep maupun algoritma untuk menyelesaikan
permasalahan. Kondisi ini tercermin berdasarkan kesalahan siswa saat
menghitung akar kuadrat dan tidak memberikan tanda akar pada awal prosedur

sehingga diakhir siswa bingung seperti pada bagian AB? = 14 m dan AB

= /16 = 6. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa siswa mengalami kendala
saat mengutarakan kembali suatu konsep serta merepresentasikannya dalam
berbagai bentuk matematis.

Soal Nomor 2.

Layang-layang Ali tersangkut di puncak pohen yang tingginya 12 m. Panjang benang layang-layang vang
masih terulur adalah 15 m. Jika Al berdiri tepat di bawzh titik tangkap layang-lavang, berapa jarak Ali
dari pohon?

Gambar 1.4 Soal Nomor 2 Tes Pemahaman Konsep Matematis

Dari total 26 siswa yang dianalisis jawabannya, tercatat bahwa 10 siswa
menyelesaikan soal nomor 2 dengan tepat. Sementara, 16 siswa lain belum dapat
menyelesaikan jawaban tersebut secara tepat. Gambar 1.5 menyajikan hasil kerja

siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.
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Gambar 1.5 Ketidakmampuan Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 2

Gambar 1.5 menunjukkan bahwa mayoritas siswa menghadapi ke dalam dalam
berbagai indikator pemahaman konsep. Siswa masih kesulitan dalam
mengungkapkan kembali suatu konsep, mengelompokkan objek berdasarkan
konsep tersebut, serta menyajikan contoh maupun bukan contoh dari suatu

konsep. Selain itu, siswa juga belum mampu menunjukkan kemampuan dalam



merepresentasikan konsep secara matematis, mengembangkan syarat cukup dari
suatu konsep, menentukan serta menerapkan prosedur yang sesuai, serta
menerapkan konsep maupun algoritma untuk memecahkan suatu masalah. Siswa

belum mampu memahami konsep matematis terlihat pada jawaban siswa yang

menjawab 122 — 152. Melalui jawaban BC v81 = v/9, siswa juga belum mampu
mengungkapkan kembali sebuah konsep. Ini menandakan bahwa pemahaman

konsep matematika siswa masih belum tepat dan mendalam.

Temuan wawancara guru dan observasi terhadap proses dan hasil belajar di SMP
Negeri 8 Bandar Lampung mengonfirmasi masih rendahnya pemahaman
matematika siswa. Hasil observasi terhadap guru matematika kelas VIII pada 7
Agustus 2024, diketahui bahwa guru menggunakan model pembelajaran langsung,
yakni dengan menjelaskan materi melalui papan tulis, kemudian memberikan
contoh soal kepada siswa, sehingga pembelajaran tersebut hanya berpusat pada
guru. Dengan demikian, pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru belum
melibatkan penerapan model problem solving. Informasi yang dihimpun dari hasil
wawancara, bahwa menurut guru pembelajaran dilakukan dengan model
pembelajaran langsung ekspositori. Menurut guru tersebut, siswa kesulitan
menerapkan teknik pemecahan masalah yang tidak sama dengan contoh yang
telah disampaikan serta menulis ulang konsep yang dipelajari.

Selama berlangsungnya pembelajaran di kelas, pengamatan menunjukkan bahwa
materi disampaikan oleh guru kepada siswa, kemudian siswa diberikan latihan
soal. Jawaban dari latihan soal tersebut kemudian dituliskan di papan tulis oleh
guru. Beberapa siswa menulis jawaban dari guru, tetapi yang lain tidak turut serta.
Guru menjabarkan solusi dari soal tersebut melalui tulisan di papan tulis.
Mayoritas siswa cenderung hanya mencatat jawaban yang telah dibahas tanpa
disertai pemahaman konsep yang mendalam terhadap jawaban tersebut. Tugas
rumah diberikan kepada siswa di penghujung pembelajaran dan direncanakan
untuk dibahas kembali pada pertemuan selanjutnya. Kondisi ini mengindikasikan

bahwa pemahaman siswa terhadap konsep matematika belum sepenuhnya



terdorong proses pengajaran matematika yang berlangsung di SMP Negeri Bandar

Lampung.

Penting adanya kegiatan pembelajaran yang mengharuskan siswa menyelesaikan
tugas-tugas yang memungkinkan siswa mengekspresikan kembali suatu konsep,
mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik tertentu dari suatu konsep,
menunjukkan contoh atau bukan contoh, serta menyajikan konsep menggunakan
berbagai representasi matematika dan menerapkan konsep dalam konteks
pemecahan masalah, sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep
matematika. Aktivitas siswa tersebut harus difasilitasi olen model pembelajaran
yang dapat mengembangkan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
berbagai konsep matematika. Sejalan dengan pernyataan itu, maka model
pembelajaran yang paling tepat ialah model pembelajaran problem solving.
Problem solving adalah salah satu model pembelajaran yang berkontribusi dalam
peningkatan pemahaman konsep matematis pada siswa. Model ini
menitikberatkan pada kegiatan belajar yang mendorong siswa tidak hanya mampu
menyelesaikan masalah namun juga terbiasa mengatasinya (Misrina, 2022).
Sehubungan dengan hal tersebut, model pembelajaran problem solving dipandang
sebagai salah satu strategi yang dapat diterapkan guna menunjang pembelajaran

yang memberikan makna bagi siswa.

Problem solving merupakan model pembelajaran yang diterapkan untuk
mendukung siswa meningkatkan kapasitas dalam menangani dan menyelesaikan
berbagai masalah yang perlu diselesaikan baik secara individu maupun kolaboratif
(Marta, 2017). Menurut Polya (1957), mengajarkan siswa dengan model
pembelajaran problem solving memiliki banyak potensi untuk mengembangkan
kemampuan dan bakat matematika. Polya menegaskan bahwa guru dapat
mengajar siswa untuk berpikir, apabila guru menantang keingintahuan siswa
dengan memberikan masalah sesuai kemampuannya dan membantu memecahkan
masalah dengan mengajukan pertanyaan yang menstimulasi. Untuk itu,
perkembangan pemahaman konsep matematis siswa dapat terjadi melalui proses

berpikir yang difasilitasi oleh interaksi dan diskusi dengan teman sebaya
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(Hodiyanto, 2017). Melalui model pembelajaran problem solving, memungkinkan
siswa menguasai konsep-konsep matematika secara lebih mendalam, baik secara
personal maupun Kkolaboratif, melalui latihan penggunaan konsep dalam

menyelesaikan suatu masalah kontekstual.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Solving Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa”

perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada paparan latar belakang sebelumnya, masalah yang dirumuskan
dalam penelitian ini yakni “Apakah model pembelajaran problem solving

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran problem solving memengaruhi pemahaman konsep matematis

siswa, sebagaimana tercantum dalam rumusan masalah.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat, yakni:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran
matematika, terutama tentang model pembelajaran problem solving

memengaruhi pemahaman konsep matematis.

2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini menjadi sumber wawasan yang bermanfaat dalam

mendorong upaya mengembangkan perangkat pembelajaran, khususnya
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dalam rangka meningkatkan capaian belajar melalui implementasi model
pembelajaran problem solving dan menerapkan pemahaman konsep

matematis siswa dalam kehidupan sehari-hari.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Paham sebagai akar kata dari pemahaman mengandung arti mempunyai wawasan
yang luas tentang sesuatu, sementara pemahaman adalah proses memahami suatu
topik permasalahan (Hija & Pratikno, 2024). Selain itu, pemahaman merupakan
kemampuan individu untuk menangkap atau menyadari sesuatu yang didapat
melalui ingatan, sehingga dapat menjelajahi berbagai kemungkinan yang terkait
(Utami., 2020). Pemahaman merupakan pengetahuan dasar yang telah melekat
pada struktur kognitif setelah mengalami kontraksi pengalaman belajar yang
kemudian dapat ditransformasikan lebih luas ke suatu kejadian (Darmin &
Kasmawati, 2022). Pemahaman dalam proses belajar merupakan suatu tingkat
berpikir yang menuntut individu dapat mengerti makna suatu konsep, situasi,
maupun fakta yang telah diketahui (Aprinawati, 2018). Dengan demikian,
pemahaman merupakan proses kognitif yang memungkinkan individu menguasai
makna dari suatu informasi, baik berupa konsep, fakta, maupun situasi, yang

kemudian dapat diterapkan dalam berbagai konteks.

Konsep adalah serangkaian karakteristik yang berhubungan dengan suatu objek,
dimana konsep tersebut dibuat dengan cara mengkategorikan benda-benda
tertentu yang memiliki karakteristik serupa (Utami dkk., 2020). Konsep dapat
dipahami sebagai suatu gagasan atau pemikiran yang memungkinkan seseorang
mengelompokkan objek ke dalam contoh-contoh tertentu, atau sebagai ide
matematika yang bersifat abstrak yang membantu individu mengklasifikasikan

objek dalam kategori tertentu (Rugoyyah dkk., 2020). Sejalan dengan hal tersebut,
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konsep merupakan sebuah gagasan abstrak yang membantu individu dalam
mengelompokkan sesuatu atau peristiwa dan menjelaskan mengenai objek itu
termasuk contoh atau bukan dari gagasan tersebut (Rival & Rahmat, 2023).
Konsep dapat diartikan sebagai ide yang bersifat abstrak dan berperan dalam
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan karakteristik tertentu (Komariyah
dkk., 2018). Dengan demikian, konsep adalah gagasan abstrak yang digunakan
untuk mengkategorikan berbagai hal atau peristiwa, serta menafsirkan serta
menilai apakah suatu hal atau kejadian dapat dianggap sebagai contoh maupun

bukan contoh dari gagasan itu.

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk membangun konsep menggunakan
aturan tertentu untuk membuatnya lebih umum dan lebih mudah dipahami (Utami
dkk., 2020). Sementara itu, pemahaman konsep matematis merujuk pada
kemampuan individu dalam memahami suatu konsep serta membedakan dan
memilih di antara berbagai konsep yang berbeda, dan melakukan perhitungan
yang bermakna dalam berbagai keadaan dan permasalahan yang lebih luas (Karim
& Nurrahmah, 2018). Pemahaman konsep matematis merupakan penguasaan
siswa terhadap gagasan, prinsip, dan tahap-tahap, yang kemudian digunakan
sebagai prosedur untuk menyelesaikan persoalan yang disajikan (Junita & Hayati,
2019). Kemampuan untuk memahami makna atau penafsiran suatu gagasan atau
pemahaman matematika awal dikenal sebagai pemahaman konsep matematis
(Antika dkk., 2019). Berdasarkan uraian yang tertera, pemahaman konsep
matematis merupakan kemampuan dalam menguasai konsep-konsep dasar
matematika, melakukan perhitungan yang bermakna, dan menyelesaikan

persoalan yang disajikan dalam berbagai situasi.

Pemahaman konsep matematis adalah pemahaman mendasar yang diperlukan
siswa untuk dapat menguasai serta menerima materi yang lebih kompleks. Hal ini
karena pemahaman konsep menjadi tahap awal yang menjadi prasyarat sebelum
mempelajari materi selanjutnya (Meidianti dkk., 2022). Peran pemahaman konsep
matematis dalam pembelajaran juga sangatlah penting, terutama dalam proses

belajar karena untuk memperoleh konsep matematika yang lebih kompleks, siswa
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harus memiliki pemahaman dasar tentang konsep tersebut (Aledya, 2019).
Pemahaman ini tidak hanya diperoleh melalui hafalan, tetapi melalui pengalaman
belajar dengan contoh konkret, sehingga siswa mampu menjelaskan kembali
konsep tersebut (Fatmi dkk., 2022). Siswa yang memiliki pemahaman mendalam
tentang konsep matematika akan mudah mengingat, menerapkan, dan
merekonstruksi apa yang telah dipelajari, siswa juga akan mampu memecahkan

berbagai jenis masalah (Darmin & Kasmawati, 2022).

Pemahaman konsep dapat bermakna bagi siswa, apabila siswa mengkonstruksi
konsep yang dipelajari dengan mengeksplorasi secara aktif (Fasya dkk., 2023).
Aktivitas eksploratif ini dimaksudkan supaya siswa tidak hanya menghafalkan
suatu konsep tetapi telah memahami konsep sepenuhnya (Ningrum dkk., 2023).
Indikator utama yang mengindikasi bahwa siswa telah memahami konsep-konsep
matematika dengan baik antara lain: kemampuan menjelaskan kembali gagasan,
kemampuan mengelompokkan materi dengan baik, kemampuan menggunakan
gagasan secara terstruktur, kemampuan memberi contoh, kemampuan
menyampaikan ekspresi dan penjelasan matematika, kemampuan menghubungkan
berbagai konsep, dan kemampuan mengembangkan konsep (Radiusman, 2020).

Indikator pemahaman konsep matematis dalam NCTM (National Council of

Teachers of Mathematics) yakni:

1) menjelaskan konsep baik dengan tulisan maupun verbal

2) membangun serta mengidentifikasi contoh dan bukan contoh

3) menggunakan diagram, model, serta berbagai representasi konsep melalui
suatu simbol tertentu

4) mengganti suatu bentuk representasi tertentu menuju representasi lainnya

5) memahami beragam interpretasi serta arti dari suatu konsep

6) menentukan ciri-ciri suatu konsep serta mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhinya

7) membedakan serta membandingkan berbagai konsep.

Sementara itu, indikator pemahaman konsep menurut Darmin & Kasmawati

(2022) yaitu: 1) kemampuan mengungkapkan kembali sebuah konsep, 2)
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mengelompokkan objek menurut suatu konsep, 3) kemampuan menunjukkan apa
yang termasuk dan tidak termasuk sebagai contoh dari suatu konsep, 4)
kemampuan menyampaikan konsep melalui beragam bentuk representasi dalam
matematika, 5) kemampuan menggunakan, memilih dan memanfaatkan tahapan

atau operasi yang telah ditentukan (Darmin & Kasmawati, 2022).

Pemahaman konsep matematis mempunyai indikator yang dapat digunakan guru
sebagai acuan dalam pengembangan topik pembelajaran (Meidianti dkk., 2022).
Sari dan Yuniarti (2018) memaparkan beberapa indikator yang merepresentasikan
pemahaman konsep meliputi:

1) Mengungkapkan kembali suatu konsep, yakni kemampuan siswa dalam
menyampaikan kembali informasi yang telah diterima, baik secara lisan atau
tulisan.

2) Mengelompokkan objek menurut ciri tertentu sesuai konsep, yakni kapasitas
siswa dalam mengklasifikasikan objek berdasarkan ciri-cirinya.

3) Menyajikan contoh dan bukan contoh suatu konsep, yakni kapasitas siswa
untuk membedakan hal yang termasuk maupun tidak termasuk sebagai konten
atau materi yang telah dipelajari.

4) Menyampaikan konsep dalam beragam representasi matematika, seperti
melalui penggunaan grafik, cerita, teks tertulis, dan rumus matematika.

5) Pengembangan syarat yang cukup untuk suatu konsep, yakni kemampuan
siswa untuk menganalisis kondisi mana yang dibutuhkan atau memadai untuk
suatu konsep terkait.

6) Menggunakan, menerapkan, serta memilih metode tertentu, yakni kapasitas
siswa untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan metode tersebut.

7) Menerapkan algoritma atau konsep untuk pemecahan masalah, yakni kapasitas
siswa untuk menerapkan konsep atau metode tertentu untuk memecahkan

masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Mengacu pada beberapa sudut pandang yang telah dibahas, penelitian ini
menggunakan indikator pemahaman konsep sebagai berikut.

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
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2) Mengelompokkan objek berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan konsep.

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat khusus suatu konsep.

6) Memanfaatkan dan menggunakan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.
7) Menerapkan algoritma atau konsep dalam memecahkan permasalahan.

2. Model Pembelajaran Problem Solving

Model pembelajaran didefinisikan sebagai suatu kerangka pemikiran, atau
representasi, atau pedoman yang mencerminkan aktivitas belajar yang dilakukan
oleh guru dari awal hingga akhir pembelajaran dengan karakteristik tersendiri
dalam konteks sekolah (Salamun dkk., 2023). Model pembelajaran adalah
pedoman untuk guru ketika menyajikan pembelajaran kepada siswa, dari
merancang perangkat ajar, memilih media dan sarana pendukung, sampai
menyusun instrumen evaluasi pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran
matematika (Mirdad, 2020). Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai
konsep yang menjelaskan tahapan sistematis untuk mengorganisir aktivitas atau
langkah-langkah dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Musyawir
dkk., 2022). Dengan demikian, model pembelajaran adalah suatu acuan bagi guru

ketika menyajikan dan merencanakan pembelajaran di kelas.

Problem solving dapat didefinisikan sebagai sarana yang digunakan individu
untuk pengetahuan, kemampuan, dan pemahaman yang sudah dimilikinya, guna
mengatasi situasi (masalah) yang tidak biasa (Kusaeri, 2019). Problem solving
dapat dimaknai sebagai model pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
kreativitas siswa sekaligus mengasah kemampuan menyelesaikan masalah (Ririn
dkk., 2021). Problem solving merupakan suatu proses sistematis penyelesaian
suatu permasalahan atau kejadian, suatu usaha untuk menetapkan atau
menghasilkan salah satu pilihan terhadap kondisi tujuan tertentu (Maulidya,
2018). Problem solving adalah rangkaian pembelajaran memecahkan

permasalahan dengan kemampuan yang siswa miliki, sehingga dapat melatih
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keterampilan kognitif taraf tinggi (Afifah dkk., 2019). Dengan demikian, problem
solving adalah proses berpikir sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan menyelesaikan suatu permasalahan dengan memanfaatkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan yang dimiliki individu, baik secara mandiri maupun

kelompok, untuk mencapai tujuan tertentu.

Model pembelajaran problem solving merupakan model yang mengutamakan
pemecahan permasalahan selama proses pembelajaran (Musyawir dkk., 2022).
Model pembelajaran ini dapat dimaknai sebagai model pembelajaran yang
mengedepankan keterlibatan aktif siswa serta mengoptimalkan pengetahuan awal
atau gambaran yang telah dimiliki siswa (Maesari dkk., 2019). Model
pembelajaran ini adalah bentuk aktivitas belajar yang berfokus pada penyelesaian
persoalan dengan memanfaatkan kemampuan siswa, dan berperan dalam melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Afifah dkk., 2019). Dengan demikian, model
pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran memungkinkan siswa
berpartisipasi aktif saat memecahkan permasalahan baik secara individu ataupun

kelompok, sehingga dapat mengasah keterampilan berpikir kategori tinggi.

Adapun tahapan-tahapan model problem solving, yakni: mengidentifikasi
masalah, proses merencanakan pemecahan, menjalankan penyelesaian, dan
memeriksa kembali penyelesaian (Evi & Indarini, 2021). Tahapan model
pembelajaran problem solving menurut Shoimin (2014), yakni:

1) Merumuskan masalah.

2) Menyajikan masalah kepada siswa.

3) Mengarahkan fokus pada penyelesaian masalah.

4) Mengevaluasi proses dari hasil.

5) Menyimpulkan hasil pemecahan masalah.

6) Menerapkan solusi pada isu aktual.

Menurut Chotimah & Fathurrohman (2018), model pembelajaran problem solving
terdapat 6 langkah, antara lain:

1) Merumuskan masalah

Siswa mengetahui dan mengidentifikasikan masalah dengan cara yang jelas.
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2) Menelaah masalah
Memanfaatkan model pembelajaran problem solving, penting untuk mengkaji
permasalahan yang ada supaya siswa dapat memanfaatkan pengetahuan untuk
menguraikan dan menelaah masalah dari berbagai perspektif.

3) Merumuskan hipotesis
Imajinasi dan apresiasi terhadap luasnya, penyebab dan dampaknya serta solusi
potensial.

4) Menghimpun serta mengklasifikasikan informasi
Pada tahap ini berfungsi untuk menstimulasi kemampuan mencari, mengolah
data dan menampilkan data melalui diagram, visual, maupun tabel.

5) Pembuktian hipotesis
Siswa mampu memeriksa dan membahas data, mengaitkan konsep, melakukan
perhitungan, dan mengambil keputusan yang sesuai.

6) Menentukan pilihan penyelesaian
Dalam tahap ini, siswa diarahkan agar mampu merumuskan beberapa solusi
dan mengevaluasi setiap opsi dengan mempertimbangkan dampak dari masing-
masing keputusan.

Tahapan-tahapan model pembelajaran problem solving menurut Musyawir (2022)

antara lain: 1) menelaah masalah, 2) konfirmasikan permasalahan, 3) rencana

penyelesaian masalah, 4) mencari informasi serta memecahkan masalah, 5)

menarik kesimpulan.

Dengan demikian berdasarkan pemaparan di atas, maka tahap-tahap/sintak model
pembelajaran problem solving, yakni:

1) Merumuskan permasalahan.

2) Menganalisis masalah.

3) Merumuskan hipotesis.

4) Mengumpulkan dan mengklasifikasikan data.

5) Menguiji hipotesis.

6) Menentukan pilihan penyelesaian masalah.

Model pembelajaran problem solving memberi ruang bagi siswa agar terlibat

secara aktif dalam proses pembelajaran, secara khusus melalui proses pemecahan
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masalah dalam pembelajaran (Limbanadi dkk., 2020). Model ini memberikan

beberapa kelebihan, tetapi juga mengandung beberapa kelemahan. Sejumlah

kelebihan model pembelajaran problem solving menurut Daryanto & Karim

(2017), yakni:

1) Mampu menjadikan proses pendidikan di sekolah lebih sesuai dengan realitas
kehidupan, terutama dalam kaitannya dengan dunia kerja.

2) Melalui proses pemecahan masalah, siswa terbiasa mengatasi persoalan dengan
keterampilan yang terasah.

3) Menstimulasi pemikiran siswa agar mampu berpikir inovatif dan menyeluruh
dalam menyelesaikan masalah dengan efektif.

4) Mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan menerapkan
pengetahuan yang dimiliki untuk mencari solusi secara konkret.

5) Menstimulasi potensi siswa dan memberikan dorongan untuk terus

mengeksplorasi pengetahuan baru.

Model pembelajaran problem solving memiliki berbagai keunggulan, antara lain:

1) Membentuk kemandirian belajar pada diri siswa.

2) Pengetahuan yang diperoleh siswa dapat diterapkan secara langsung dalam
kehidupan nyata.

3) Mengembangkan keterampilan siswa dalam menganalisis.

4) Meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui keberhasilan dalam
menyelesaikan tantangan.

5) llmu yang diperoleh siswa tidak mudah dilupakan karena tertanam secara kuat

dalam memori siswa (Muliawan, 2016).

Berdasarkan pendapat Mawardi & Mariati (2016), model problem solving
memiliki berbagai manfaat atau keunggulan dalam pembelajaran yaitu:

1) Mengajarkan siswa untuk berpikir sistematis.

2) Siswa dapat mencari solusi terhadap situasi yang dihadapi.

3) Melatih diri untuk mengkaji sebuah masalah dari beragam sudut pandang.

4) Mengembangkan kepercayaan diri siswa.

5) Berpikir serta bertindak kreatif.
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Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, kelebihan model pembelajaran problem

solving, yakni:

1) Melatih siswa belajar mandiri.

2) Meningkatkan kemampuan analisis siswa terhadap suatu permasalahan dari
berbagai sudut pandang.

3) Melatih siswa percaya diri terhadap dirinya sendiri.

4) Meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggan siswa ketika mampu
menyelesaikan persoalan yang dihadapi.

5) Pengetahuan yang diperoleh cenderung bertahan lama dalam memori siswa.

6) llmu pengetahuan yang didapatkan bersifat nyata dan aplikatif.

7) Mengajarkan siswa berpikir sistematis dan bertindak kreatif.

8) Siswa dapat mencari solusi terhadap situasi yang dihadapi.

Sementara itu, beberapa kekurangan model pembelajaran problem solving, yakni:
1) sering kali, guru merasa sulit menentukan persoalan yang tepat dan sesuai
dengan mata pelajaran, 2) waktu yang diperlukan cenderung lebih banyak
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, dan 3) masalah yang dihadapi
siswa dalam beberapa bidang pelajaran memerlukan lebih banyak uang dan tenaga
(Muliawan, 2016). Model pembelajaran problem solving mempunyai kelemahan,
yakni: 1) memerlukan banyak waktu ketika pembelajaran di kelas sehingga siswa
merasa bosan pada saat pembelajaran, dan 2) kemampuan siswa dalam
memecahkan permasalahan tidak sama, beberapa siswa mungkin lebih cepat dan
ada yang memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam menemukan solusi (Silalahi
& Hardini, 2023).

Dengan demikian, kekurangan model pembelajaran problem solving, yakni:

1) Guru sering kesulitan dalam menemukan permasalahan yang memiliki tingkat
kesulitan yang sepadan dengan kemampuan kognitif siswa serta mata
pelajaran.

2) Memerlukan waktu yang cukup lama ketika pembelajaran.

3) Permasalahan yang diberikan kepada siswa, untuk beberapa mata pelajaran

memerlukan tenaga dan biaya tambahan.
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4) Dalam memecahkan masalah kemampuan siswa sangat beragam, sehingga
membutuhkan waktu dan perhatian yang berbeda-beda.

3. Pembelajaran Konvensional

Kata konvensional yang berasal dari istilah konvensi yang artinya kesepakatan
atau permufakatan (Depdiknas, 2008). Pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang telah digunakan secara menyeluruh dalam pendidikan
nasional. Pembelajaran konvensional termasuk bentuk pembelajaran yang lazim
dipraktikkan oleh guru di sekolah (Bari & Hidayatullah, 2015). Model
pembelajaran konvensional merujuk pada cara yang umum dipakai oleh guru
untuk membahas topik-topik pelajaran dalam pembelajaran (Purnomo dkk., 2022).
Dalam model pembelajaran konvensional, proses belajar mengajar berpusat pada
guru yang berfungsi sebagai penyaji utama materi dan informasi. Dalam
pembelajaran ini, seorang guru memberikan informasi secara lisan kepada para

siswa, siswa mendengarkan dan mencatat sesuai kebutuhan (Saputra dkk., 2019).

Model pembelajaran konvensional yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan kurikulum merdeka yakni model pembelajaran langsung atau
disebut juga model direct instruction dengan pendekatan ekspositori (Asadha dkk,
2023). Pendekatan ekspositori adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada peran aktif guru sebagai penyampai utama materi (teacher centered
approach). Dalam model pembelajaran ini, guru memegang peran utama dan
mendominasi jalannya proses pengajaran (Safriadi, 2017). Roy Killen (dalam
Suweta, 2020) ekspositori dinamakan juga model pembelajaran langsung (direct

instruction), mengingat penyampaian materi dilakukan secara langsung oleh guru.

Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang menjadikan guru
sebagai pusat dalam kegiatan belajar, di mana guru secara aktif menjalankan
fungsi sebagai perantara, pendorong, dan pembimbing (Hunaepi, 2014). Guru
yang memimpin instruksi, dalam pembelajaran langsung guru bertanggung jawab

atas materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan ketertiban siswa dalam
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pembelajaran yang berfokus pada guru (Mabrur dkk., 2021). Guru menyampaikan
materi ajar yang disampaikan secara verbal mengenai penjelasan materi,
mengajukan pertanyaan, menyajikan soal sebagai contoh, dan memberikan
jawaban atas semua permasalahan yang dialami. Siswa menerima materi, tidak
mengajukan pertanyaan secara aktif, dan hanya menghafal, serta membuat
aktivitas siswa terbatas (Sinaga dkk., 2022). Dengan demikian, model
pembelajaran langsung atau direct instruction adalah model pembelajaran yang

berfokus pada guru atau guru sebagai instruktur ketika pembelajaran.

Adapun model pembelajaran langsung memiliki lima langkah utama, yakni:

1) merumuskan tujuan,

2) demonstrasi dan/atau penjelasan,

3) pendampingan saat siswa berlatih,

4) respon balik atas kegiatan siswa,

5) perluasan praktik (Sinaga dkk., 2022).

Selain itu, fase model pembelajaran direct instruction, yaitu: 1) guru

menginformasikan  tujuan serta melakukan persiapan siswa, 2) guru

memvisualisasikan keterampilan atau pengetahuan, 3) guru menyajikan latihan
yang dipandu, 4) guru mengevaluasi tingkat pemahaman siswa serta memberi
tanggapan, 5) guru memberi peluang kepada siswa untuk berlatih secara mandiri

(Defira, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, fase model pembelajaran direct

instruction, antara lain:

1) Fase 1, Establishing Set: guru menyediakan materi pembelajaran pengantar
kepada siswa, menjelaskan tujuan kegiatan pembelajaran, serta mendukung
kesiapan siswa untuk mengikuti proses belajar secara optimal.

2) Fase 2, Demonstrating: menampilkan pengetahuan atau kemampuan, instruktur
menunjukkan teknik yang tepat, dan informasi disajikan secara rinci.

3) Fase 3, Guided Practice: mengarahkan instruksi, persiapan guru, serta
memberikan latihan awal.

4) Fase 4, Feed Back: memeriksa pemahaman dan memberikan tanggapan.
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5) Fase 5, Extended Practice: memberi peluang untuk menyelesaikan pelatihan
tingkat lanjut dengan instruksi khusus tentang cara menerapkannya pada situasi
yang semakin menantang dalam kehidupan sehari-hari (Asmonah, 2019).

Langkah-langkah atau fase penerapan model pembelajaran direct instruction,

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, adalah sebagai berikut.

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti
proses belajar.

2) Demonstrasi pengetahuan atau keterampilan.

3) Panduan praktik: menyajikan dan menuntun proses latihan.

4) Memeriksa pemahaman siswa dan memberikan tanggapan.

5) Mengalokasikan waktu siswa untuk melakukan latihan tingkat lanjut secara

mandiri.

4. Pengaruh

Pengaruh dapat diartikan sebagai kekuatan yang bersumber dari sesuatu yang
membantu membentuk perilaku, keyakinan, atau karakter (Ariani dkk., 2020).
Pengaruh merupakan hubungan timbal balik, juga dikenal sebagai hubungan
sebab akibat, ada antara faktor yang memengaruhi dan faktor dipengaruhi (Rafiq,
2020). Pengaruh dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana terjadi keterkaitan
timbal balik atau hubungan kausal antara pihak yang memengaruhi dan yang
terpengaruh  (Marpaung, 2018). Pengaruh merupakan kemampuan untuk
membentuk atau mengubah hal lain (Cahyono, 2016). Berdasarkan pemaparan
tersebut, disimpulkan bahwa pengaruh merupakan kemampuan sesuatu (individu
atau barang untuk mengubah pandangan atau perilaku orang lain yang memiliki
hubungan sebab akibat atau timbal balik dengan unsur-unsur yang memengaruhi

atau dipengaruhi.

Adapun arti pengaruh dalam penelitian ini adalah seberapa besar pemahaman
konsep matematis yang ditimbulkan oleh model pembelajaran problem solving.
Oleh karena itu, penulis penelitian ini membatasi pengaruh model pembelajaran

problem solving terhadap pemahaman konsep matematis.
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B. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini disajikan sebagai

berikut.

1. Pemahaman konsep matematis siswa merupakan kemampuan untuk memahami
konsep awal dalam matematika dan melakukan perhitungan bermakna di
berbagai situasi dalam menyelesaikan masalah yang disajikan. Indikator
berikut digunakan untuk menilai pemahaman konsep matematis siswa,
diantaranya: (1) mengungkapkan kembali suatu konsep; (2) mengelompokkan
objek berdasarkan sifat tertentu yang sesuai dengan konsep; (3) menyajikan
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; (4) merepresentasikan konsep
melalui berbagai bentuk matematis; (5) merumuskan syarat perlu atau khusus
suatu konsep; (6) memanfaatkan dan menggunakan serta memilih langkah atau
prosedur yang sesuai; (7) menerapkan konsep atau algoritma dalam
memecahkan masalah.

2. Model pembelajaran problem solving adalah suatu model pembelajaran yang
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam melakukan penyelesaian terhadap
masalah, baik secara mandiri maupun bersama kelompok, yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari, melalui langkah (1) menentukan permasalahan; (2)
menyajikan permasalahan; (3) merencanakan pemecahan masalah; (4)
menerapkan perencanaan pemecahan masalah; (5) menguji kebenaran atau
menilai perencanaan pemecahan masalah; (6) menyajikan hasil pemecahan
masalah dan menarik kesimpulan; (7) menilai hasil pemecahan masalah.

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berpusat pada guru,
dimana proses belajar berlangsung melalui penyampaian materi secara
langsung tanpa banyak melibatkan aktivitas siswa. Pembelajaran konvensional
yang diterapkan dalam penelitian ini disesuaikan dengan kurikulum merdeka
melalui model pembelajaran langsung atau model pembelajaran direct
instruction. Pembelajaran ini memiliki 5 tahap, yaitu: 1) menetapkan tujuan, 2)
demonstrasi, 3) panduan praktik, 4) umpan balik, dan 5) latihan lanjutan.

4. Pengaruh adalah kekuatan yang berasal dari individu atau sesuatu yang mampu

membentuk keyakinan maupun perilaku individu yang memiliki hubungan
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timbal balik dengan faktor yang memengaruhi atau dipengaruhi. Penelitian ini
mendefinisikan pengaruh sebagai besarnya efek dari implementasi model

pembelajaran problem solving terhadap pemahaman konsep matematis.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dirancang dengan satu variabel bebas serta satu variabel dependen
dalam rangka meneliti pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap
pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran. Pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran problem solving dan model direct instruction.
Sementara itu, pemahaman konsep matematis adalah variabel terikatnya. Model
problem solving merupakan model pembelajaran yang mengasah kemampuan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan secara aktif, baik secara individu
ataupun berkelompok. Dalam pembelajaran problem solving, terdapat tahap-tahap
atau sintaksis yang mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep dalam matematika.

Tahapan pertama adalah merumuskan masalah. Pada tahap ini siswa diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atas materi yang telah diberikan.
Masalah disajikan secara jelas dan terstruktur dalam LKPD yang dibagikan,
selanjutnya kelas dibagi oleh guru menjadi beberapa kelompok belajar. Melalui
pemberian materi secara ringkas ini, indikator pemahaman siswa terhadap konsep
seperti mengungkapkan kembali konsep yang muncul. Tanya jawab yang
dilakukan antar siswa dapat memunculkan kembali konsep materi yang telah

dipaparkan oleh guru.

Tahapan kedua adalah menganalisis masalah. Tahapan ini melibatkan pembagian
siswa ke dalam sejumlah kelompok, agar proses penyelesaian masalah dilakukan
dengan bekerja sama antar siswa. Masing-masing kelompok disediakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi berbagai persoalan yang harus

dipecahkan. Siswa diberikan permasalahan yang sesuai dengan materi
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pembelajaran dan diberikan waktu untuk mengidentifikasi dan memahami hal
penting dalam permasalahan. Permasalahan yang diberikan akan menimbulkan
rasa penasaran pada siswa untuk menemukan solusi yang tepat. Pendampingan
dan arahan diberikan kepada siswa agar mampu mengatasi permasalahan yang
dialami. Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali suatu konsep yang
mulai tampak serta berkembang menjadi indikator pemahaman konsep matematis
pada tahapan ini. Siswa menunjukkan reaksinya ketika mengidentifikasi masalah

yang disajikan.

Tahapan ketiga adalah merumuskan hipotesis. Tahapan ini menuntut siswa untuk
mengumpulkan informasi awal yang ada pada masalah. Dalam hal ini siswa
diberikan kemudahan dalam mencari sumber referensi lain seperti buku atau
melalui internet. Siswa mencari petunjuk atau pola yang dapat membantu dalam
memecahkan masalah dan membuat hipotesis mengenai kemungkinan solusi dari
suatu masalah tersebut. Siswa memiliki kesempatan untuk berdiskusi bersama
teman maupun berkonsultasi dengan guru untuk memperdalam pemahaman
mereka. Indikator pemahaman konsep matematis dalam tahapan ini terlihat dari
kemampuan siswa mengungkapkan kembali suatu konsep akan muncul dan
kemampuan ini akan semakin meningkat. Siswa menunjukkan reaksinya melalui

aktivitas mengembangkan pilihan penyelesaian masalah.

Tahapan keempat adalah mengumpulkan dan mengklasifikasikan data. Setelah
melakukan tiga tahapan di atas, siswa diharapkan mampu mengumpulkan dan
mengklasifikasikan data dan dapat menyelesaikan masalah dalam LKPD yang
telah diberikan. Penyelesaian masalah ditulis dalam LKPD berdasarkan diskusi
kelompok dan dari berbagai informasi yang telah dihimpun serta diklasifikasikan.
Selanjutnya, proses pengaplikasian dapat dilakukan secara kelompok, relevan
dengan persoalan yang ditugaskan. Seluruh siswa apabila berada dalam kelompok
diharapkan mampu melakukan pemahaman langkah-langkah penyelesaian
masalah yang dihadapi dengan baik. Indikator pemahaman konsep matematis
pada tahapan ini muncul yang yakni siswa mampu mengelompokkan objek

berdasarkan karakteristik khusus yang sejalan dengan konsep ketika memutuskan
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penyelesaian yang paling sesuai, mampu menunjukkan contoh serta hal yang
bukan contoh termasuk dalam konsep tersebut ketika siswa mengetahui konsep

yang benar.

Tahapan kelima adalah menguji hipotesis. Setelah mengumpulkan dan
mengklasifikasikan data, kemudian siswa menguji hipotesis penyelesaian
masalah. Menguji penyelesaian yang telah perlu dilakukan, agar tidak ada konsep
yang tidak sesuai dengan penyelesaian. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah penyelesaian yang diterapkan mampu dan berhasil menyelesaikan
masalah. Apabila hipotesis penyelesaian dirasa tidak efektif, siswa akan
menganalisis kembali penyelesaian masalah, kemudian mencari penyelesaian lain
atau memperbaiki penyelesaian yang ada. Dalam konteks ini, salah satu indikator
pemahaman konsep matematis adalah kemampuan mengembangkan syarat yang
diperlukan atau syarat khusus sebuah konsep muncul ketika penyelesaian dirasa
tidak efektif atau ada konsep yang kurang dalam penyelesaian, menggunakan serta
menentukan prosedur atau langkah tertentu yang sesuai, dan menerapkan konsep

ketika memecahkan masalah.

Tahapan keenam atau terakhir yaitu menentukan pilihan penyelesaian masalah.
Setelah menguji hipotesis, kemudian siswa menentukan pilihan solusi untuk
menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah yang dirasa tepat, kemudian
disajikan dalam laporan individu atau kelompok. Setelah selesai dalam
menyajikan proses pemecahan masalah, siswa memaparkan hasil kerja yang telah
dicapai dalam penyelesaian masalah, lalu ditampilkan kelas untuk berbagi ilmu
dan pengetahuan yang diperolehnya dengan teman sekelas atau kelompok lainnya.
Kelompok lain yang menyaksikan presentasi diberi kesempatan untuk bertanya
mengenai permasalahan yang telah disajikan. Kemudian, terjadi tanya jawab antar
siswa atau kelompok dan akan mendapatkan masukan dari guru untuk
meningkatkan pemahaman yang diperoleh. Kemudian, siswa menarik kesimpulan
berdasarkan laporan yang telah dibuat. Indikator pemahaman konsep pada tahap
ini yakni kemampuan siswa mengungkapkan kembali konsep yang telah dipelajari

muncul ketika siswa melakukan tanya jawab atau diskusi kelas.
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Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat tahapan model pembelajaran problem
solving yang memberi kesempatan siswa dalam memperluas pemahaman konsep
matematis secara lebih mendalam. Oleh karena itu, model pembelajaran problem
solving diperkirakan dapat memengaruhi pemahaman siswa dalam konsep
matematis. Selain itu, melalui pembelajaran individu ataupun kelompok siswa
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran dengan

pemahaman konsep yang dimiliki.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini menyatakan bahwa seluruh siswa kelas V111
di SMP Negeri 8 Bandar Lampung mempelajari materi yang sama sesuai dengan

implementasi kurikulum merdeka.

E. Hipotesis Penelitian

Berikut ini adalah hipotesis penelitian yang didasarkan pada kajian teori dan
kerangka berpikir yang telah diuraikan:
1. Hipotesis Umum
Pemahaman siswa terhadap konsep matematika dipengaruhi oleh model
pembelajaran problem solving.
2. Hipotesis Khusus
Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran problem solving lebih tinggi daripada siswa yang

diajarkan model pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama semester genap tahun pelajaran 2024/2025 di
SMP Negeri 8 Bandar Lampung, dengan seluruh siswa kelas V111 yang berjumlah
266 siswa yang dibagi menjadi sembilan kelas (kelas VIII A sampai VIII 1),
menjadi populasi penelitian. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru,
kemampuan matematis siswa di kelas V1II seluruh kelas relatif sama dengan tidak
ada kelas unggulan yang didasarkan pada nilai PAS kelas VIII semester ganjil
tahun pelajaran 2024/2025 yang tercantum dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Hasil PAS Matematika Kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata
1. VI A 30 54,50
2. VIII B 30 57,07
3. VIl C 29 43,83
4, VIII D 29 48,79
5. VIII E 29 38,75
6. VIII F 29 45,14
7. VIl G 30 54,58
8. VIIIH 30 47,17
9 VI 30 48

Populasi 266

(Sumber: Data SMP Negeri 8 Bandar Lampung)

Dalam penelitian ini, cluster random sampling digunakan untuk pengambilan
sampel yakni teknik menentukan sampel, dengan pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan kelompok lebih disukai dipilih secara acak dari
populasi kelompok lebih besar (Fraenkel dkk., 2012). Untuk mengidentifikasi
kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan menggunakan undian, didapat kelas
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VIl H merupakan kelas eksperimen yang menerima proses pembelajaran dengan
problem solving, sementara VIII | sebagai kelas kontrol yang menerima

pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dan dilakukan
langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini digunakan desain eksperimen semu
(quasi-experiment design), dengan pretest-posttest control group design. Desain
tersebut digunakan karena dalam pelaksanaan penelitian, peneliti tidak mampu
mengontrol seluruh variabel (Ratnawuri, 2016). Terdapat dua kelompok dalam
desain penelitian ini, yang dipilih dengan cara acak dari populasi. Masing-masing
kelompok mengikuti pretest dilakukan untuk menilai pemahaman awal siswa.
Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran
problem solving, sementara kelas kontrol menerima pembelajaran dengan model
konvensional. Masing-masing kelompok kemudian menjalani posttest untuk

menilai dan mengevaluasi hasil akhir. Desain penelitian disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 0, Y 0,

(Sumber: Fraenkel dkk, 2012)

Keterangan:

0; : skor pretest pemahaman konsep matematis siswa
0, : skor posttest pemahaman konsep matematis siswa
X model pembelajaran problem solving

Y : model pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Tiga tahapan dalam menyusun prosedur penelitian ini, yaitu persiapan,

pelaksanaan dan akhir. Adapun pemaparan tentang tahap prosedur pelaksanaan

penelitian, yakni:
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Tahap Persiapan

Langkah-langkah berikut dilaksanakan selama tahap persiapan ini, yang

diselesaikan sebelum penelitian.

a.

—h

Melakukan observasi ke SMP Negeri 8 Bandar lampung sebagai lokasi
penelitian, guna memperoleh informasi mengenai kondisi sekolah,
termasuk kurikulum yang diterapkan dan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas, jumlah kelas, populasi
siswa, pemahaman yang dimiliki siswa dalam matematika serta banyak
guru yang mengajar. Observasi ini dilakukan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2024/2025 tanggal 7 Agustus 2024.

Melakukan teknik cluster random sampling diterapkan untuk keperluan
mengidentifikasi sampel penelitian, serta dua kelas dengan satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol dipilih. Kelas VIII H berperan sebagai
kelas eksperimen dalam penelitian ini, sedangkan kelas VIII | berperan
sebagai kelas kontrol.

Menentukan materi pembelajaran yang dijadikan fokus dalam penelitian

ini yakni materi lingkaran.

. Menyusun perangkat ajar materi lingkaran disertai instrumen tes yang

dipakai dalam penelitian ini.

Melaksanakan uji validasi instrumen penelitian pada tanggal 17 Februari
2025 dan uji coba instrumen tes pemahaman konsep di kelas selain kelas
sampel (V111 1 dan VIII H) pada tanggal 10 Maret 2025.

Menganalisis data hasil pengujian instrumen tes pemahaman konsep

matematis siswa.

Tahap Pelaksanaan

Tahapan ini dilaksanakan selama penelitian, meliputi kegiatan berikut.

a.

b.

Memberikan pretest kepada kelas VIII H sebagai kelas eksperimen dan
VIII | sebagai kelas kontrol pada tanggal 9 April 2025.

Menerapkan model pembelajaran problem solving pada kelas eksperimen
mulai tanggal 10 hingga 23 April 2025, sementara kelas kontrol menerima

pembelajaran konvensional pada tanggal 15 hingga 23 April 2025.
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c. Memberikan posttest kepada kelas VIII H sebagai kelas eksperimen pada
24 April 2025 dan kelas V111 | sebagai kelas kontrol pada 14 Mei 2025.

3. Tahap Akhir
Tahap akhir dilakukan sesudah penelitian berlangsung, meliputi kegiatan
berikut.
a. Mengolah dan menganalisis data penelitian dari kelas VIII H dan kelas
VI

b. Menyimpulkan temuan serta menyusun laporan penelitian.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Analisis data penelitian ini bersifat kuantitatif. Data yang diperoleh berupa skor
pemahaman konsep matematis dari kelas eksperimen serta kontrol, baik sebelum
maupun sesudah perlakuan diberikan. Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan menggunakan teknik tes. Kelas eksperimen serta kelas kontrol
mengikuti tes pemahaman konsep matematis sebanyak dua kali, yaitu sebelum

perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa soal uraian untuk mengukur
tingkat pemahaman konsep matematis siswa. Materi yang diujikan mencakup
lingkaran yang mencakup empat soal uraian. Tes ini dikerjakan secara individu
oleh siswa di kelas eksperimen maupun kontrol, dengan soal yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini, yakni
pretest dan posttest yang diterapkan pada kelas eksperimen dan kontrol. Tahapan
yang terlibat dalam pembuatan Kisi-kisi yang selaras dengan indikator pemahaman
konsep matematis sisa merupakan proses penyusunan instrumen. Adapun panduan
pemberian skor pemahaman konsep matematis terdapat pada Tabel 3.3 yang
diadaptasi dari pedoman penskoran menurut Laili dkk (2019).
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Indikator
No. Pemahaman Respon Terhadap Soal Skor
Konsep
1. Menyatakan ulang | Tidak ada jawaban 0
sebuah konsep Ada jawaban yang dituliskan, namun belum 1
dapat menyatakan ulang sebuah konsep
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih 2
banyak kesalahan
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum 3
tepat
Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 4
2. Mengelompokkan | Tidak ada jawaban 0
objek menurut | Ada jawaban yang dituliskan, namun belum
sifat-sifat tertentu | dapat mengelompokkan objek sesuai dengan 1
sesuai dengan | konsepnya
konsepnya Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 2
konsepnya tetapi masih banyak kesalahan
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 3
konsep tetapi belum tepat
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 4
konsep dengan benar dan tepat
3. Memberi  contoh | Tidak ada jawaban 0
dan non contoh dari | Ada jawaban yang dituliskan, namun belum 1
suatu konsep dapat memberikan contoh dan non contoh.
Dapat memberikan contoh dan non contoh 5
tetapi masih banyak kesalahan
Dapat memberikan contoh dan non contoh
. 3
tetapi belum tepat
Dapat memberikan contoh dan non contoh 4
dengan tepat
4. Menyajikan konsep | Tidak terdapat jawaban 0
dalam berbagai | Ada jawaban yang dituliskan, namun belum
bentuk representasi | dapat menyajikan konsep dalam berbagai
matematis bentuk  representasi  matematis  untuk 1
menyelesaikan  berbagai masalah  yang
berkaitan dengan lingkaran
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk  representasi  matematis  untuk
menyelesaikan  berbagai masalah  yang 2
berkaitan dengan lingkaran tetapi masih
banyak kesalahan
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk  representasi  matematis  untuk 3
menyelesaikan  berbagai masalah  yang
berkaitan dengan lingkaran tetapi belum tepat
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk  representasi  matematis  untuk 4
menyelesaikan  berbagai  masalah  yang
berkaitan dengan lingkaran dengan tepat
5. Mengembangkan Tidak terdapat jawaban 0
syarat cukup dari | Ada jawaban yang dituliskan, namun belum 1
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Indikator
No. Pemahaman Respon Terhadap Soal Skor
Konsep
suatu konsep dapat menggunakan atau memilih prosedur
atau operasi yang digunakan
Dapat menggunakan atau memilih prosedur
atau operasi yang digunakan tetapi masih 2
banyak kesalahan
Dapat menggunakan atau memilih prosedur 3
atau operasi yang digunakan tetapi belum tepat
Dapat menggunakan atau memilih prosedur 4
atau operasi yang digunakan dengan tepat
6. Menggunakan, Tidak terdapat jawaban 0
memanfaatkan, dan | Ada jawaban yang dituliskan, namun belum
memilih  prosedur | dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 1
tertentu memilih prosedur tertentu
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur tertentu tetapi masih banyak 2
kesalahan
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 3
memilih prosedur tertentu tetapi belum tepat
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 4
memilih prosedur tertentu dengan tepat
7. Mengaplikasikan Tidak terdapat jawaban 0
konsep atau | Ada jawaban yang dituliskan, namun belum
algoritma dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 1
pemecahan masalah | pemecahan masalah
Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah tetapi masih banyak 2
kesalahan
Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 3
pemecahan masalah tetapi belum tepat
Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 4
pemecahan masalah dengan tepat

(Sumber: Laili dkk, 2019)

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini perlu mematuhi persyaratan
pengujian yang baik agar data yang dikumpulkan akurat. Kriteria validitas dengan
uji validitas harus dipenuhi oleh instrumen tes yang baik. Reliabilitas diuji dengan
hasil pada kategori tinggi atau sangat tinggi, daya pembeda diinterpretasikan
dalam kategori cukup, baik, dan sangat baik, sementara tingkat kesukaran soal
berada pada kategori mudah, sedang dan sukar.
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1. Validitas

Validitas isi menjadi dasar validitas instrumen dalam penelitian ini. Dengan

membandingkan materi dalam tes pemahaman konsep matematis mengacu pada

indikator pemahaman konsep matematis yang ditentukan, validitas isi dapat

diketahui. Instrumen tes dikatakan termasuk validitas isi, apabila soal memiliki

kesesuaian antara materi atau isi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang

diharapkan. Validitas instrumen tes ditentukan berdasarkan kesesuaiannya dengan

indikator yang digunakan dalam penilaian validitas isi, yaitu:

a. Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan indikator soal.

b. Kesesuaian indikator soal dengan aspek yang diteliti misalkan ranah kognitif
dari soal tersebut.

c. Penerapan bahasa, tulisan, dan gambar yang ada pada soal tersebut.

d. Kelayakan butir instrumen tes untuk diujikan kepada sampel.

e. Kesesuaian materi pembelajaran yang akan diujicobakan (Fitriyah dkk, 2022).

Dalam penelitian ini dilakukan konsultasi kepada guru pengampu matematika di
SMP Negeri 8 Bandar Lampung dan dosen pembimbing mengenai instrumen tes
sebelum diberikan kepada siswa. Berdasarkan indikator tersebut, apabila butir soal
tes pemahaman konsep matematis siswa selaras dengan kompetensi dasar dan
indikator yang tercantum dalam Kisi-kisi, tes tersebut dianggap valid. Validitas
yang dilakukan guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut menggunakan
daftar cek (checklist) untuk memastikan penggunaan bahasa dalam tes sesuai

dengan kemampuan berbahasa siswa.

Instrumen tes terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan
terdapat revisi berupa perbaikan tulisan dan bahasa yang benar dan mudah
dipahami oleh siswa. Setelah tulisan dan bahasa sesuai, kemudian instrumen
tersebut dikonsultasikan dengan guru mitra pada tanggal 17 Februari 2025.
Setelah dikonsultasikan dengan guru mitra, disimpulkan bahwa instrumen tes
sesuai dengan aspek materi dan bahasa. Dengan demikian, instrumen tes dapat

dikatakan valid jika dilihat dari indikator penilaian validitas isi.
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Validitas instrumen tes telah diuji dan hasilnya disajikan pada Lampiran B.4
halaman 180. Validitas instrumen ditentukan berdasarkan uji validitas yang telah
dilakukan, karena telah memenuhi kriteria kesesuaian dengan indikator, sehingga
instrumen tes dikatakan valid. Kemudian, pada tanggal 10 Maret 2025
dilaksanakan uji instrumen tes pada siswa kelas IX B yang berada di luar
kelompok yang dijadikan sampel dalam penelitian. Pemilihan 32 siswa kelas 1X B
sebagai sampel uji coba karena kelas IX telah mempelajari materi lingkaran.
Pengolahan data hasil uji coba dilakukan melalui Microsoft Excel 2010, yang
digunakan untuk menganalisis daya pembeda, tingkat kesukaran butir soal, dan
reliabilitas soal.

2. Daya Pembeda

Tingkat efektivitas sebuah soal dalam membedakan antara siswa yang telah
menguasai pokok bahasan yang diujikan dan yang belum disebut sebagai daya
pembeda. Daya beda butir soal adalah indeks kapasitas butir soal untuk
membedakan antara peserta tes kelompok atas (berprestasi tinggi) dan kelompok
bawah (berprestasi rendah) (Santoso & Badawi, 2022). Tujuan analisis daya
pembeda ialah mengevaluasi efektivitas butir soal dalam mengidentifikasi
perbedaan antara siswa berprestasi tinggi dan siswa dengan prestasi rendah
(Sanusi & Aziez, 2021). Menurut Fatimah & Alfath (2019), untuk menghitung
daya pembeda pada kelompok kecil terdiri dari 100 orang, dilakukan dengan
mengambil 50% kelompok atas terdiri dari siswa bernilai tinggi, sedangkan
kelompok bawah mencakup 50% siswa dengan nilai rendah. Rumus penghitungan

indeks daya pembeda berdasarkan Sudijono (2015), yaitu:

DP — Ja—1IB
Ia
Keterangan:
DP  :indeks daya pembeda
Ja : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal
Ig . rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal

Ia : skor maksimum butir soal
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Pedoman untuk menginterpretasikan daya pembeda soal digunakan kriteria pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,20 < DP <0,40 Cukup
0,00 < DP < 0,20 Buruk

—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk

(Sudijono, 2015)

Penilaian daya pembeda dalam penelitian ini didasarkan pada indeks yang
digunakan dengan kategori cukup, baik, atau sangat baik. Indeks daya pembeda
untuk butir soal nomor 1 adalah 0,39 dengan interpretasi cukup, butir soal nomor
2 adalah 0,38 dengan interpretasi cukup, butir soal nomor 3 adalah 0,26 dengan
interpretasi cukup, dan butir soal nomor 4 adalah 0,20 dengan interpretasi buruk,
hal tersebut menurut hasil analisis. Dengan demikian, butir soal yang layak untuk
pengumpulan data adalah butir nomor 1, 2, dan 3. Hasil perhitungan daya beda

lebih lengkap dapat ditemukan pada Lampiran B.6 halaman 183.

3. Tingkat Kesukaran

Kemungkinan menjawab soal benar di tingkat kemampuan tertentu umumnya
ditunjukkan dengan sebuah indeks disebut sebagai tingkat kesukaran (Fitriani,
2021). Butir soal dapat dikatakan baik, apabila butir soal dengan tingkat kesulitan
sedang atau soal yang tidak membuat siswa terlalu cepat menjawab ataupun
merasa kesulitan berlebih. Butir soal yang terlalu mudah akan membuat siswa
enggan mengerahkan upaya dan motivasi yang diperlukan untuk menjawabnya.
Sebaliknya, tingkat kesulitan soal yang terlalu tinggi berpotensi menimbulkan
keputusasaan pada sisa serta menurunkan semangat belajar karena soal tersebut
dirasa melampaui kemampuan siswa (Purwati, 2014). Untuk mengetahui tingkat
kesukaran soal, dapat dilakukan penghitungan indeks kesukaran dengan

menerapkan rumus menurut Sudijono (2015), yaitu:
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TK =

bl =)

Keterangan:

TK : indeks kesukaran suatu butir soal

B :jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

Js :jumlah skor maksimum yang didapatkan siswa pada suatu butir soal

Pedoman untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran soal digunakan Kriteria,
disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran

Interval Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Fitriani, 2021)

Penelitian ini menetapkan bahwa soal berada pada kategori kesukaran sedang,
sesuai dengan nilai indeks kesukaran yang ditentukan. Hasil analisis
mengungkapkan bahwa soal nomor 1 memiliki indeks kesukaran 0,70 dan
dikategorikan sedang, soal nomor 2 mendapatkan nilai 0,68 dengan tingkat
kesukaran sedang, soal nomor 3 memiliki skor 0,62 yang juga tergolong sedang,
sementara soal nomor 4 memiliki indeks kesukaran 0,28 dan termasuk dalam
kategori sukar. Dengan demikian, beberapa butir soal dinyatakan layak digunakan
untuk mengumpulkan data adalah butir soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 3.
Rincian hasil perhitungan tingkat kesukaran disajikan lebih lengkap pada

Lampiran B.7 halaman 186.

4. Reliabilitas

Suatu tes dinyatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi jika mampu
menghasilkan hasil yang sama meskipun diujikan dalam waktu yang berbeda
(Purba dkk, 2019). Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila memiliki keajegan

dan ketepatan dalam memberikan hasil, sehingga kapan pun digunakan, alat
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tersebut dapat menghasilkan nilai yang stabil dan konsisten. Tes dikatakan reliabel
apabila menghasilkan tingkat ketepatan dan hasil yang konsisten setiap kali
dilakukan pengukuran ulang (Santosa & Badawi, 2022). Dalam menghitung nilai
koefisien untuk bentuk soal uraian, digunakan rumus Alpha Cronbach. Adapun

rumus Alpha yang dimaksud (Lovisia, 2018), yaitu:

o= () (1- 5%

Keterangan:

riq : koefisien reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir soal

Y. o1,2 : jumlah varians butir soal

o2 :varians total

Interpretasi koefisien reliabilitas instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kategori Uji Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Instrumen Keterangan
0,80 <r;; <1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r;; <0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <1y, <0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <1r;; <040 Reliabilitas rendah
711 < 0,40 Reliabilitas sangat rendah

(Sumber: Lovisia, 2018)

Penelitian ini menggunakan koefisien reliabilitas dengan kategori reliabilitas
tinggi atau sangat tinggi sebagai kriteria penilaian. Selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas dan mendapatkan hasil koefisien reliabilitas r;; = 0,66. Hasil ini
menegaskan bahwa instrumen yang digunakan bersifat reliabel, sehingga dapat
digunakan secara tepat dalam pengumpulan data penelitian. Rincian perhitungan
mengenai reliabilitas tes disajikan dalam Lampiran B.8 halaman 187. Rekapitulasi

hasil uji coba secara keseluruhan ditampilkan dalam Tabel 3.7.
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No .~ Daya Tingkat - :
Soal Validitas Pembeda Kesukaran Reliabilitas | Kesimpulan
1 0,39 (Cukup) | 0,70 (Sedang) Lavak
2 0,38 (Cukup) | 0,68 (Sedang) 0,66 o u?]’akan
3 . 0,26 (Cukup) | 0,62 (Sedang) g
Valid i
Tidak
4 0,20 (Buruk) | 0,28 (Sukar) - Layak
Digunakan

Berdasarkan data rekapitulasi uji coba pada Tabel 3.7, butir-butir soal nomor 1,
nomor 2, dan nomor 3 layak digunakan untuk mengumpulkan data. Dengan
demikian, tiga butir soal diterapkan dalam penelitian ini sebagai instrumen tes

pemahaman konsep matematis, yaitu nomor 1, 2 dan 3.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan mencakup tahapan
pengolahan serta analisis data berbasis data kuantitatif. Data yang didapatkan dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol berupa skor tes pemahaman konsep matematis
sebelum (pretest) dan setelah (posttest). Tes pemahaman konsep matematis
menghasilkan skor pretest dan posttest. Analisis data menggunakan uji n-gain
dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis siswa.
Skor gain yang ternormalisasi adalah perbandingan antara skor gain aktual
dengan skor gain maksimum yang dapat dicapai. Skor gain aktual mencerminkan
skor gain yang didapatkan siswa, sementara skor gain maksimum menunjukkan
skor gain tertinggi yang dapat diraih oleh siswa (Hake, 1999). Oleh karena itu,

skor gain ternormalisasi dapat dinyatakan dengan rumus:

(S) — ()
©®) =7
(Smaks) - (Si)
Keterangan:
S¢ : skor final (posttest)
S - skor initial (pretest)

Smaks - Skor maksimum yang mungkin dicapai
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Uji statistik mengenai skor peningkatan pemahaman konsep (gain) digunakan
untuk memproses dan menganalisis data tentang pemahaman konsep matematis
siswa. Lampiran C.3 halaman 194 menyajikan data gain, kemudian uji normalitas
dan uji homogenitas digunakan sebagai prasyarat analisis. Untuk menentukan
apakah sampel mewakili populasi yang terdistribusi normal atau tidak dan apakah

variansnya sama atau berbeda, uji prasyarat dilakukan.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel data gain berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji normalitas dalam

penelitian ini dihitung menggunakan rumus chi-kuadrat (Sudjana, 2005) sebagai

berikut:

H, : data gain pemahaman konsep matematis siswa dalam sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

H, : data gain pemahaman konsep matematis siswa dalam sampel berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal

k
2 _ (Ol - Ei)z
Xhitung = T
i=1 :

Keterangan:

x? - harga uji chi-kuadrat

05 : frekuensi pengamatan

E; : frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya pengamatan

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan o = 0,05, yaitu terima H, apabila
Xhitung < Xtabel 4ENGAN X{ape = X{1-ay(k—3) dalam hal lainnya H, ditolak.

Tabel 3.8 memberikan ringkasan perhitungan uji normalitas untuk data

pemahaman konsep matematis siswa.
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Tabel 3.8 Hasil Rekapitulasi Uji Normalitas Data
Kelas Xhitung | Xlabel Kepllj';lijsan Kesimpulan
Eksperimen | 8,448 7,815 H, ditolak Tidak Berdistribusi normal
Kontrol 13,601 | 7,815 H, ditolak Tidak Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, H, ditolak baik untuk kelas eksperimen maupun
kontrol karena nilai Xﬁitung > xZ.per- Dengan demikian, data gain pemahaman

konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada taraf
signifikansi a = 0,05, berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Rincian hasil perhitungan uji normalitas disajikan pada Lampiran C.4 halaman
196.

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas data, yang menunjukkan bahwa hasil data

perolehan sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, uji Mann-

Whitney U digunakan untuk pengujian hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut.

Hy:6, =6, (median data gain pemahaman konsep matematis siswa antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
problem solving tidak berbeda siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional)

H;:0; > 06, (median data gain pemahaman konsep matematis siswa antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran problem solving
lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional)

Mengurutkan skor kelompok sampel berdasarkan peringkat adalah langkah-
langkah dalam uji U. Langkah berikutnya adalah menghitung nilai statistik dengan
menggunakan uji Mann-Whitney U menurut Corder & Foreman (2014) dengan

rumus berikut.

nq (Tll +1)

- Z Rl dan U2 == nlnz nZ(n2+1 - Z R2

Uy =nmn, 2
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Keterangan:

U, : uji U kelas eksperimen
U, : uji U kelas kontrol

ny : sampel kelas eksperimen
n, : sampel kelas kontrol

Ry : ranking kelas eksperimen
R, : ranking kelas kontrol

Nilai statistik U yang digunakan adalah nilai U terkecil, dan jika jumlah sampel
nin;
2

melebihi 20, digunakan pendekatan kurva normal dengan nilai mean (uy) =

dan standar deviasi (o) = /%

Nilai standar dihitung dengan :

U—py
Zhitung = O'—U <0

Ztabel = Z(O,S—%a) > O
Kriteria uji adalah terima H, apabila | Zy;pung| < Ztaper dengan Zgpe; = Z 0510
’ 2
dalam hal lain H, ditolak. Jika H; diterima, maka analisis lanjutan diperlukan
untuk membandingkan perbedaan rata-rata rank peningkatan pemahaman konsep
matematis di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan analisis penelitian ini
adalah untuk menentukan sejauh mana perlakuan kelas eksperimen meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa dan untuk menentukan apakah perbedaan

peningkatan tersebut signifikan secara statistik.

Tabel 3.9 menampilkan hasil uji hipotesis mengenai peningkatan pemahaman
konsep matematis pada siswa yang belajar melalui model pembelajaran problem
solving dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Lampiran C.5

halaman 200, berisi perhitungan yang lebih menyeluruh.

Tabel 3.9 Hasil Uji Hipotesis Data Gain Pemahaman Konsep Matematis

Siswa
Data Penelitian Banyak Siswa | |Zniwung| | Zwaber | Keputusan Uji
Data Gain
Pemahaman Konsep 60 4,36 1,96 H, ditolak
Matematis Siswa
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Berdasarkan hasil perhitungan, nilai |Zpjung| = 4,36 dan Zeape = 1,96, maka H,
ditolak karena Zpirung > Ziapel- Analisis lebih lanjut dilakukan untuk memastikan
apakah peningkatan pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen
lebih besar daripada peningkatan di kelas kontrol, mengingat H,, ditolak dan H,
diterima. Analisis lanjutan menurut Sheskin (2000) yaitu cukup dengan
membandingkan rata-rata nilai rank antar sampel, yang ditampilkan pada Tabel
3.10.

Tabel 3.10 Data Rata-Rata Rank Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Kelas Rata-Rata Rank
Eksperimen 40,33
Kontrol 20,67

Dengan demikian, siswa yang belajar menggunakan model problem solving
mengalami peningkatan pemahaman konsep matematis yang lebih tinggi

dibandingkan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, model pembelajaran problem solving
memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
SMP Negeri 8 Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran problem solving lebih tinggi daripada

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan bagi:
1. Guru
a. Guru untuk menggunakan model pembelajaran problem solving jika ingin
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.
b. Hendaknya lebih tegas lagi dalam menghadapi siswa yang kurang mematuhi
aturan selama proses pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan

menjalankan aturan kelas secara efektif.

2. Peneliti Lanjutan
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas penerapan problem solving
berbasis diskusi terbimbing untuk mengembangkan keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat serta melatih keterampilan presentasi dalam

kelompok.
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